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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial memberikan peluang yang besar dalam 

pelestarian serta publikasi budaya tradisional di tengah perubahan sosial yang semakin dinamis. 

Namun, keberagaman budaya tradisional di Kecamatan Jambu belum sepenuhnya terdokumentasi 

dan dipublikasikan secara optimal melalui media digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana pelestarian, dokumentasi, dan publikasi budaya tradisional di Kecamatan 

Jambu. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, 

praktik pembuatan konten, serta pendampingan pemanfaatan media sosial. Materi yang diberikan 

mencakup pengenalan media sosial sebagai media pelestarian budaya, teknik dokumentasi budaya 

tradisional, pembuatan konten kreatif, penggunaan foto dan video, penulisan narasi budaya, serta 

etika dalam publikasi konten digital. Peserta diarahkan untuk mengidentifikasi potensi budaya lokal 

yang dapat dikembangkan menjadi konten digital, seperti kesenian tradisional, adat istiadat, kuliner, 

kerajinan, cerita rakyat, dan berbagai bentuk kearifan lokal masyarakat Kecamatan Jambu. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya dokumentasi 

dan publikasi budaya melalui media sosial serta meningkatnya keterampilan peserta dalam 

menghasilkan konten budaya yang informatif, menarik, dan edukatif. Pemanfaatan media sosial 

diharapkan tidak hanya menjadi sarana publikasi, tetapi juga menjadi media regenerasi pengetahuan 

budaya kepada generasi muda, penguatan identitas masyarakat, dan pengenalan potensi budaya 

Kecamatan Jambu kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian, pemanfaatan media sosial 

secara kreatif dan bertanggung jawab dapat menjadi strategi alternatif dalam menjaga keberlanjutan 

budaya tradisional di era digital. 

 

Kata kunci: media sosial, pelestarian budaya, budaya tradisional, publikasi digital, kearifan lokal, 

Kecamatan Jambu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan budaya yang 

sangat beragam. Keragaman tersebut tercermin dalam bahasa, kesenian 

tradisional, adat istiadat, permainan tradisional, kuliner, kerajinan, cerita rakyat, 

upacara tradisional, serta berbagai bentuk pengetahuan lokal yang berkembang 

dalam kehidupan masyarakat. Kebudayaan lokal tidak hanya menjadi identitas 

suatu daerah, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial, pendidikan, gotong 

royong, moral, dan kearifan lokal yang penting untuk diwariskan kepada 

generasi berikutnya. 

Kecamatan Jambu merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 

budaya lokal yang dapat dikembangkan sebagai sumber pembelajaran, identitas 

masyarakat, sekaligus aset sosial dan ekonomi. Namun, keberadaan budaya 

tradisional menghadapi tantangan di tengah perkembangan teknologi informasi 

dan perubahan pola komunikasi masyarakat. Generasi muda saat ini semakin 

dekat dengan media digital dan media sosial, sementara pengetahuan tentang 

budaya lokal belum selalu disampaikan melalui media yang sesuai dengan 

karakter komunikasi generasi digital. 

Perubahan pola komunikasi tersebut seharusnya tidak hanya dipandang 

sebagai ancaman terhadap budaya tradisional, tetapi juga sebagai peluang untuk 

melakukan pelestarian budaya dengan cara yang lebih kreatif. UNESCO 

menegaskan bahwa teknologi digital dapat digunakan untuk 

mendokumentasikan, mentransmisikan, dan merevitalisasi warisan budaya 

takbenda. Media digital juga membuka peluang bagi budaya untuk menjangkau 

kelompok masyarakat dan generasi yang lebih luas. Namun, proses digitalisasi 

budaya tetap perlu menempatkan masyarakat pemilik budaya sebagai pihak 

penting dalam proses dokumentasi, interpretasi, dan penyebarluasan budaya. 

Konvensi UNESCO mengenai perlindungan warisan budaya takbenda 

juga menempatkan penggunaan teknologi informasi dan media baru sebagai 
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salah satu sarana untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pelestarian warisan budaya. Keterlibatan generasi muda dalam 

mengumpulkan dan menyebarluaskan informasi budaya juga dipandang penting 

dalam proses pewarisan budaya. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai penggunaan media 

sosial menunjukkan bahwa platform digital dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian warisan budaya. 

Rachman (2024), misalnya, menunjukkan bahwa media sosial memberikan 

peluang bagi lembaga dan komunitas untuk mendokumentasikan serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap warisan budaya melalui 

unggahan informasi, dokumentasi kegiatan, dan keterlibatan komunitas. 

Penelitian terbaru mengenai budaya tradisional di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi ruang representasi dan 

promosi budaya. Studi tentang Ebeg Banyumas menemukan bahwa media 

sosial dapat berperan sebagai sarana pelestarian dan transformasi digital budaya 

tradisional. Sementara itu, penelitian mengenai Reog Ponorogo menunjukkan 

bahwa paparan media sosial dan pengetahuan budaya berpengaruh positif 

terhadap minat masyarakat untuk mengenal dan melestarikan budaya tersebut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang memberikan pemahaman sekaligus keterampilan praktis 

kepada masyarakat Kecamatan Jambu mengenai pemanfaatan media sosial 

untuk mendokumentasikan, mempublikasikan, dan mempromosikan budaya 

tradisional secara kreatif, edukatif, dan bertanggung jawab. 

Kegiatan pengabdian ini diarahkan tidak sekadar mengajarkan cara 

menggunakan media sosial, tetapi membangun kesadaran bahwa media sosial 

dapat menjadi "ruang budaya digital" yang memungkinkan masyarakat 

memperkenalkan identitas dan kekayaan budaya lokal kepada generasi muda 

dan masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian, teknologi tidak ditempatkan 

sebagai pengganti tradisi, tetapi sebagai instrumen untuk memperkuat 

pewarisan dan keberlanjutan budaya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi awal, permasalahan yang menjadi dasar 
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pelaksanaan kegiatan adalah: 

1. Belum optimalnya pemanfaatan media sosial untuk mempublikasikan budaya 

tradisional masyarakat Kecamatan Jambu. 

2. Masih terbatasnya kemampuan masyarakat dalam membuat konten budaya 

yang menarik dan informatif. 

3. Dokumentasi budaya tradisional belum dilakukan secara sistematis dalam 

bentuk foto, video, maupun narasi digital. 

4. Generasi muda lebih banyak mengakses konten budaya populer 

dibandingkan konten budaya lokal. 

5. Belum semua masyarakat memahami prinsip etika, hak cipta, izin 

dokumentasi, dan pentingnya menjaga keaslian informasi budaya ketika 

dipublikasikan di media sosial. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah kegiatan pengabdian ini adalah: 

1. Bagaimana meningkatkan pemahaman masyarakat Kecamatan Jambu 

mengenai pentingnya pelestarian budaya tradisional melalui media digital? 

2. Bagaimana meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menggunakan 

media sosial sebagai sarana publikasi budaya? 

3. Bagaimana menghasilkan konten digital budaya tradisional yang menarik, 

edukatif, dan tetap memperhatikan nilai serta keaslian budaya lokal? 

D. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pelestarian 

budaya tradisional. 

2. Memberikan keterampilan dasar pembuatan konten budaya berupa foto, 

video pendek, poster digital, dan narasi budaya. 

3. Mendorong masyarakat menghasilkan konten digital budaya tradisional 

yang menarik, edukatif, dan tetap memperhatikan nilai serta keaslian budaya 

lokal  

E. Manfaat Kegiatan 

1. Bagi masyarakat 

Masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
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memanfaatkan media sosial untuk mendokumentasikan dan memperkenalkan 

budaya tradisional. 

2. Bagi generasi muda 

Kegiatan memberikan ruang kepada generasi muda untuk mengenal 

budaya lokal melalui media yang dekat dengan kehidupan mereka. 

3. Bagi pelaku budaya 

Media sosial dapat menjadi sarana memperluas jangkauan publikasi 

kegiatan seni, tradisi, kerajinan, kuliner, dan produk budaya lokal. 

4. Bagi perguruan tinggi 

Kegiatan menjadi bentuk implementasi tridarma perguruan tinggi, 

khususnya pengabdian kepada masyarakat, sekaligus memperkuat hubungan 

antara perguruan tinggi dan masyarakat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pelestarian Budaya 

Pelestarian budaya merupakan upaya untuk menjaga keberadaan, 

keberlanjutan, pewarisan, dan pemaknaan suatu kebudayaan agar tetap hidup 

dalam masyarakat. Pelestarian tidak berarti mempertahankan budaya secara 

kaku, tetapi memungkinkan suatu budaya terus diwariskan dengan 

menyesuaikan bentuk penyampaian dengan perkembangan zaman. 

Dalam konteks warisan budaya takbenda, masyarakat pemilik budaya 

memiliki posisi penting karena budaya merupakan bagian dari kehidupan sosial 

dan identitas komunitas. Oleh karena itu, pelestarian budaya perlu dilakukan 

secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat sebagai pelaku sekaligus 

penjaga budaya. 

UNESCO menekankan pentingnya pendekatan berbasis komunitas 

dalam inventarisasi dan pelindungan warisan budaya takbenda. Proses 

inventarisasi bukan sekadar menghasilkan daftar budaya, tetapi juga merupakan 

proses penting untuk mengenali, memahami, dan menjaga keberlanjutan budaya. 

B. Media Sosial sebagai Media Pelestarian Budaya 

Media sosial merupakan platform komunikasi digital yang 

memungkinkan pengguna menciptakan, membagikan, dan berinteraksi dengan 

berbagai bentuk informasi. Karakter media sosial yang interaktif, visual, cepat, 

dan memiliki jangkauan luas menjadikannya potensial sebagai media publikasi 

budaya. 

Media sosial dapat dimanfaatkan untuk: 

1. Dokumentasi budaya. 

2. Publikasi kegiatan budaya. 

3. Edukasi masyarakat. 

4. Promosi seni dan kerajinan lokal. 

5. Pengenalan tokoh budaya. 

6. Penyebaran cerita rakyat dan sejarah lokal. 

7. Pengenalan makanan tradisional. 
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8. Pengenalan permainan tradisional. 

9. Dokumentasi kegiatan adat. 

10. Membangun jejaring komunitas budaya. 

UNESCO menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital telah 

mengubah cara masyarakat mengakses dan mengalami budaya. Teknologi 

digital juga dapat digunakan untuk mendokumentasikan dan mentransmisikan 

warisan budaya kepada generasi mendatang. 

C. Teori Literasi Digital 

Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan mencari, memahami, 

mengevaluasi, menciptakan, dan menyebarkan informasi secara bertanggung 

jawab. 

Dalam kegiatan ini, literasi digital diterapkan melalui kemampuan 

masyarakat untuk: 

• menentukan informasi budaya yang layak dipublikasikan; 

• membuat foto dan video yang informatif; 

• menulis narasi budaya; 

• menggunakan media sosial secara efektif; 

• mencantumkan sumber informasi; 

• meminta izin kepada pelaku budaya; 

• menghormati hak cipta; 

• menghindari informasi budaya yang keliru; 

• melakukan komunikasi digital secara etis. 

Hal ini penting karena digitalisasi budaya tidak hanya menghadirkan 

peluang, tetapi juga risiko terkait hak budaya, hak cipta, representasi budaya, dan 

penyebaran informasi yang tidak tepat. UNESCO menekankan pentingnya 

memperhatikan hak dan kepentingan komunitas dalam proses dokumentasi dan 

sirkulasi digital warisan budaya. 

D. Teori Komunikasi Digital 

Media sosial memungkinkan komunikasi berlangsung secara dua arah. 

Masyarakat tidak lagi hanya menjadi penerima informasi, tetapi dapat menjadi 

produsen sekaligus penyebar informasi. 
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Dalam konteks pelestarian budaya, masyarakat Kecamatan Jambu dapat 

menjadi "produsen konten budaya" dengan mendokumentasikan budaya yang 

mereka miliki kemudian mengemasnya dalam bentuk konten digital yang 

menarik. 

Konsep tersebut dapat digambarkan sebagai: 

Budaya Lokal → Dokumentasi → Pengemasan Konten → Publikasi Media 

Sosial → Interaksi Masyarakat → Peningkatan Kesadaran → Pelestarian 

Budaya 

E. Media Sosial dan Generasi Muda 

Generasi muda merupakan kelompok strategis dalam keberlanjutan 

budaya. Media sosial dapat menjadi jembatan antara budaya tradisional dan 

karakter komunikasi generasi digital. 

Penelitian mengenai digitalisasi budaya di Indonesia menunjukkan 

bahwa platform digital dapat digunakan sebagai strategi edukatif untuk 

meningkatkan literasi budaya generasi muda melalui konten budaya yang dekat 

dengan kehidupan mereka. 

Oleh karena itu, konten budaya perlu dikemas dengan bahasa sederhana, 

visual menarik, cerita yang kuat, dan format yang sesuai dengan karakter 

platform digital. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk: 

1. Sosialisasi. 

2. Penyampaian materi. 

3. Diskusi dan tanya jawab. 

4. Demonstrasi pembuatan konten. 

5. Praktik pembuatan konten budaya. 

6. Pendampingan publikasi melalui media sosial. 

7. Evaluasi kegiatan. 

B. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kecamatan Jambu yang memiliki perhatian 

terhadap pelestarian budaya lokal, termasuk: 

1. tokoh masyarakat; 

2. pelaku seni dan budaya; 

3. pemuda; 

4. pengelola komunitas; 

5. kader masyarakat; 

6. pelaku UMKM berbasis budaya; 

7. masyarakat umum. 

Jumlah peserta dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan, misalnya 20 

peserta. 

C. Tahapan Pelaksanaan 

1. Tahap Persiapan 

 Tim melakukan: 

a. koordinasi dengan pemerintah Kecamatan Jambu; 

b. identifikasi calon peserta; 

c. identifikasi potensi budaya lokal; 

d. penyusunan materi; 

e. persiapan alat dan media; 
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f. penyusunan instrumen evaluasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan melalui 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

D. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk: 

1. Sosialisasi. 

2. Penyampaian materi. 

3. Diskusi dan tanya jawab. 

4. Demonstrasi pembuatan konten. 

5. Praktik pembuatan konten budaya. 

6. Pendampingan publikasi melalui media sosial. 

7. Evaluasi kegiatan. 

E. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kecamatan Jambu yang memiliki 

perhatian terhadap pelestarian budaya lokal, termasuk: 

1. tokoh masyarakat; 

2. pelaku seni dan budaya; 

3. pemuda; 

4. pengelola komunitas; 

5. kader masyarakat; 

6. pelaku UMKM berbasis budaya; 

7. masyarakat umum. 

Jumlah peserta dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan, misalnya 20 

peserta. 

F. Tahapan Pelaksanaan 

1. Tahap Persiapan 

 Tim melakukan: 

a. koordinasi dengan pemerintah Kecamatan Jambu; 

b. identifikasi calon peserta; 

c. identifikasi potensi budaya lokal; 

d. penyusunan materi; 

e. persiapan alat dan media; 

f. penyusunan instrumen evaluasi. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

 Kegiatan dilaksanakan melalui: 

Sesi 1: Sosialisasi 

Materi yang diberikan meliputi: 

• pentingnya pelestarian budaya; 

• tantangan budaya di era digital; 

• peluang media sosial untuk budaya; 

• contoh konten budaya yang menarik. 

Sesi 2: Pengenalan Platform 

Peserta diperkenalkan dengan: 

• Instagram; 

• Facebook; 

• TikTok; 

• YouTube; 

• WhatsApp sebagai media distribusi informasi. 

Sesi 3: Teknik Membuat Konten Budaya 

Peserta dilatih membuat: 

• foto budaya; 

• video pendek; 

• poster digital; 

• caption; 

• storytelling budaya; 

• konten edukasi. 

Sesi 4: Praktik 

Peserta membuat satu konten budaya sederhana berdasarkan potensi 

budaya yang terdapat di lingkungan mereka. 

Sesi 5: Publikasi 

Peserta diarahkan mengunggah konten dengan memperhatikan: 

• kebenaran informasi; 

• etika; 

• izin dokumentasi; 

• hak cipta; 
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• identitas budaya; 

• penggunaan bahasa yang santun. 

G. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan: 

1. Pre-test. 

2. Post-test. 

3. Observasi keterampilan. 

4. Penilaian hasil konten. 

5. Kuesioner kepuasan peserta. 

Indikator keberhasilan: 

Indikator Target 

Peserta memahami fungsi media sosial untuk budaya ≥80% 

Peserta mampu membuat konten budaya ≥75% 

Peserta mampu membuat caption/narasi budaya ≥75% 

Peserta mampu mempublikasikan konten ≥70% 

Peserta menyatakan kegiatan bermanfaat ≥85% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

pelestarian dan publikasi budaya tradisional dilaksanakan sebagai upaya 

meningkatkan kesadaran serta keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai 

kondisi budaya tradisional di tengah perkembangan teknologi. Peserta 

diberikan pemahaman bahwa perkembangan media sosial tidak harus menjadi 

ancaman terhadap keberadaan budaya lokal. Sebaliknya, media sosial dapat 

digunakan untuk mendokumentasikan dan memperkenalkan budaya lokal 

kepada masyarakat yang lebih luas. 

Peserta kemudian diperkenalkan dengan berbagai bentuk konten 

budaya yang dapat dikembangkan, seperti dokumentasi kesenian tradisional, 

cerita tokoh masyarakat, sejarah lokal, makanan tradisional, permainan 

tradisional, kerajinan, tradisi masyarakat, dan kegiatan sosial budaya. 

Pada sesi praktik, peserta diarahkan untuk mengembangkan ide 

konten sederhana. Peserta belajar menentukan objek budaya, mengambil 

gambar atau video, membuat narasi singkat, menentukan judul, membuat 

caption, dan memilih media sosial yang sesuai. 

B. Peningkatan Literasi Digital Peserta 

Kegiatan memberikan pemahaman bahwa penggunaan media sosial 

untuk budaya tidak cukup hanya dengan kemampuan mengunggah foto atau 

video. Peserta perlu memahami bagaimana informasi budaya dikemas secara 

tepat dan bertanggung jawab. 

Peserta diperkenalkan dengan konsep 3T dalam konten budaya, 

yaitu: 

Tahu – Tampilkan – Teruskan 

 

1. Tahu: mengenali dan memahami budaya yang akan dipublikasikan. 

2. Tampilkan: mengemas budaya dalam bentuk foto, video, atau narasi 

yang menarik. 
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3. Teruskan: menyebarluaskan informasi budaya kepada generasi 

berikutnya melalui media digital. 

Konsep tersebut diharapkan dapat membentuk pola pikir 

bahwa setiap warga dapat menjadi bagian dari pelestarian budaya. 

C. Pembuatan Konten Budaya 

Hasil praktik menunjukkan bahwa budaya lokal dapat dikemas 

dalam berbagai bentuk konten digital. 

Contoh format konten yang dapat dikembangkan: 

Konten 1 – Mengenal Budaya Lokal 

Judul: Mengenal Tradisi Lokal di Kecamatan Jambu 

Isi: sejarah singkat, makna, pelaku, waktu pelaksanaan, dan nilai budaya. 

Konten 2 – Tokoh Budaya 

Menampilkan tokoh masyarakat atau pelaku seni yang memiliki 

pengetahuan mengenai budaya lokal. 

Konten 3 – Cerita Budaya 

Menceritakan sejarah atau legenda lokal dalam bentuk video pendek. 

Konten 4 – Kuliner Tradisional 

Mendokumentasikan makanan tradisional beserta sejarah dan nilai 

sosialnya. 

Konten 5 – Kesenian Tradisional 

Mendokumentasikan pertunjukan kesenian melalui video pendek. 

D. Media Sosial sebagai Ruang Pewarisan Budaya 

Media sosial dapat dipahami sebagai ruang baru untuk proses 

pewarisan budaya. Jika sebelumnya pewarisan budaya banyak berlangsung 

melalui keluarga, komunitas, sekolah, dan kegiatan masyarakat, maka kini 

proses tersebut dapat diperluas melalui ruang digital. 

Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendekatan digital memiliki 

potensi untuk mempertemukan budaya lokal dengan generasi muda. Konten 

yang dikemas dalam bentuk visual dan video pendek lebih mudah disesuaikan 

dengan kebiasaan konsumsi informasi masyarakat pada era digital. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa media sosial dapat digunakan sebagai instrumen publikasi dan 
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pelestarian budaya. Penelitian mengenai Ebeg Banyumas menunjukkan media 

sosial dapat berfungsi sebagai strategi pelestarian dan transformasi digital 

budaya tradisional. Penelitian mengenai penggunaan TikTok untuk tradisi 

lokal juga menunjukkan bahwa platform video pendek dapat menjadi ruang 

baru bagi komunitas untuk menampilkan dan mempromosikan warisan 

budaya. 

E. Pentingnya Etika Digital dalam Publikasi Budaya 

Salah satu materi penting dalam kegiatan adalah etika publikasi 

budaya. Peserta diarahkan untuk tidak mengambil atau menyebarluaskan 

dokumentasi budaya tanpa memperhatikan izin dan hak komunitas. 

UNESCO menegaskan bahwa penggunaan teknologi digital untuk 

warisan budaya perlu memperhatikan hak masyarakat pemilik budaya dan 

proses negosiasi komunitas dalam dokumentasi serta sirkulasi representasi 

budaya. 

Oleh karena itu, masyarakat perlu memperhatikan: 

1. izin dokumentasi; 

2. identitas narasumber; 

3. sumber informasi; 

4. hak cipta; 

5. konteks budaya; 

6. keaslian informasi; 

7. penggunaan bahasa; 

8. penghormatan terhadap norma masyarakat. 

F. Dampak Kegiatan 

Kegiatan diharapkan memberikan beberapa dampak, yaitu: 

Dampak jangka pendek: 

• meningkatnya pemahaman peserta tentang media sosial; 

• meningkatnya kesadaran terhadap budaya lokal; 

• peserta mampu membuat konten budaya sederhana; 

• peserta mengetahui etika publikasi digital. 

Dampak jangka menengah: 

• terbentuknya dokumentasi digital budaya lokal; 
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• meningkatnya publikasi budaya Kecamatan Jambu; 

• meningkatnya keterlibatan generasi muda; 

• terbentuknya komunitas penggerak budaya digital. 

Dampak jangka panjang: 

• terbentuknya ekosistem pelestarian budaya berbasis digital; 

• meningkatnya kesadaran generasi muda terhadap identitas budaya; 

• budaya lokal semakin dikenal oleh masyarakat luas; 

• dokumentasi budaya dapat menjadi sumber pembelajaran dan promosi 

daerah. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN dan RENCANA TINDAK LANJUT 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Sosialisasi 

Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Pelestarian dan Publikasi Budaya 

Tradisional di Kecamatan Jambu" merupakan salah satu bentuk kontribusi 

perguruan tinggi dalam meningkatkan literasi digital sekaligus memperkuat 

pelestarian budaya lokal. Media sosial memiliki potensi besar sebagai ruang 

dokumentasi, edukasi, publikasi, dan promosi budaya tradisional. Melalui 

kegiatan sosialisasi dan praktik, masyarakat diberikan pemahaman bahwa 

teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan budaya 

tanpa menghilangkan nilai dan identitas budaya tersebut. Keberhasilan 

pelestarian budaya melalui media sosial sangat bergantung pada keterlibatan 

masyarakat sebagai pemilik budaya, kemampuan menghasilkan konten yang 

kreatif, serta kesadaran terhadap etika, hak cipta, dan keaslian informasi 

budaya. 

B. Saran 

Kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui 

pendampingan pembuatan konten budaya. Pemerintah desa/kecamatan, 

komunitas budaya, pemuda, sekolah, dan perguruan tinggi dapat membangun 

kolaborasi untuk membentuk kanal media sosial budaya Kecamatan Jambu. 

Selain itu, diperlukan dokumentasi yang lebih sistematis sehingga setiap 

budaya lokal dapat memiliki arsip digital yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pendidikan, promosi, dan pewarisan budaya bagi generasi berikutnya. 

C. Rencana Tindak Lanjut 

Sebagai keberlanjutan kegiatan, tim pengabdian merancang beberapa 

kegiatan lanjutan: 

1. Pembentukan Tim Konten Budaya 

Mendorong peserta membentuk kelompok kecil yang bertugas 

mengumpulkan dan membuat konten budaya lokal. 

2. Digitalisasi Dokumentasi Budaya 
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Setiap budaya lokal didokumentasikan dalam bentuk: 

• foto; 

• video; 

• wawancara; 

• sejarah; 

• narasi; 

• lokasi; 

• tokoh/pelaku budaya. 

3. Pengembangan Media Sosial Budaya 

Membuat akun khusus yang dapat digunakan sebagai etalase budaya 

Kecamatan Jambu. 

4. Pendampingan Generasi Muda 

Generasi muda dilibatkan sebagai kreator konten budaya sehingga 

pelestarian budaya menjadi aktivitas yang dekat dengan kehidupan 

mereka. 

5. Integrasi dengan Pendidikan 

Konten budaya yang dihasilkan dapat dikembangkan menjadi sumber 

belajar IPS, khususnya materi mengenai keberagaman budaya, kearifan 

lokal, identitas masyarakat, dan kehidupan sosial. 
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RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 

 

 

 

Total Anggaran: Rp3.000.000 

No. Komponen Pengeluaran Volume Satuan Jumlah 

1 Honor narasumber/fasilitator 2 orang Rp300.000 Rp600.000 

2 Konsumsi peserta 30 orang Rp25.000 Rp750.000 

3 ATK peserta 30 paket Rp15.000 Rp450.000 

4 Cetak modul/materi pelatihan 
30 

eksemplar 
Rp15.000 Rp450.000 

5 Banner/spanduk kegiatan 1 buah Rp200.000 Rp200.000 

6 Dokumentasi kegiatan 1 paket Rp200.000 Rp200.000 

7 Transportasi/operasional tim 1 paket Rp200.000 Rp200.000 

8 Sertifikat peserta 30 lembar Rp3.000 Rp90.000 

9 
Publikasi/media sosial dan desain 

konten 
1 paket Rp60.000 Rp60.000 

 TOTAL   Rp3.000.000 
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